BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan studi meta
analisis dari studi primer tentang “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan
Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha Peserta Didik Pada Sekolah
Menengah Kejuruan (Pendekatan Meta Analisis)” maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya dukungan terhadap hipotesis-hipotesis yang terdapat pada studi primer
yang telah diteliti sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri berkorelasi positif terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut tentu dapat
dijadikan sebagai masukan kepada dunia pendidikan khususnya pendidik, peserta didik
sekolah menengah kejuruan.

Dukungan terhadap hipotesis tersebut dibuktikan dari hasil analisis data
menggunakan studi meta analisis yang telah dilakukan menggunakan koreksi dua
artifak yaitu koreksi ternadap kesalahan pengambilan sampling (sampling error) dan
koreksi terhadap kesalahan pengukuran (error measurement). Sebab dari koreksi dua
artifak tersebut menunjukkan hasil korelasi rerata sebesar 0,458 dan 0.90 (error
measurement). Nilai tersebut memiliki nilai yang lebih dari 0, artinya bahwa hasil
korelasi rerata kedua artifak tersebut menandakan hubungan pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri adalah nyata/positif ada, sehingga hasil koreksi terhadap
kesalahan pengambilan sampel dan koreksi terhadap kesalahan pengukuran dalam

studi meta analisis ini mendukung atau menerima hipotesis tersebut.
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Kemudian tanda positif dalam perhitungan menunjukkan arah hubungan kedua
variabel tersebut positif/searah, artinya, dari 30 studi primer menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan sudah dilakukan dengan baik sehingga
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Kemudian hasil perhitungan dari
dampak kesalahan pengambilan sampel sebesar 7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
30 jurnal/studi primer yang telah diteliti memiliki presentasi kesalahan pengambilan

sampel dan dampak kesalahan pengukuran yang cukup kecil.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran untuk berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Pendidik Baik Guru / Dosen,

a) Dapat mengembangkan ide dan kreatifitas penjualan secara online agar
peserta didik yang saat ini sedang mengalami kejenuhan di masa pandemi
dapat terdorong praktek secara langsung dalam minat berwirausahanya.

b) Lebih mendorong pembelajaran dalam pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri yang sifatnya berguna dalam belajar berbisnis dan lainnya.

c) Tidak menekankan pembelajaran yang hanya berorientasi pada tugas.

d) Mengutamakan peserta didik agar aktif dalam minat berwirausaha.

2. Bagi Peserta didik,

a) Dapat mengembangkan kreatifitas dan skill dalam materi pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri yang diberikan oleh guru.

b) Meningkatkan kemampuan penggunaan media sosial dalam pembelajaran
seperti smartphone maupun komputer/laptop agar menyesuaikan era
digital 4.0.
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c) Dalam praktek dari pelajaran pendidikan ekonomi dan efikasi diri agar
lebih ditingkatkan lagi karena situasi pandemi covid-19 ini membuat
praktek sangatlah rendah.

d) Agar adanya keinginan peserta didik untuk minat berwirausaha.
3. Bagi Pemerintah,

a) Dapat menginstruksikan kepada semua elemen pendidikan agar dapat
melaksanakan mata pelajaran yaitu pendidikan kewirausahaan, efikasi diri
dan minat berwirausaha dengan baik.

b) Meningkatkan pelajaran dalam pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan

minat berwirausaha.
4. Bagi Peneliti selanjutnya,

a) Dalam pelaksanaan penelitian sejenis selanjutnya dan pengukuran minat
berwirausaha bisa juga dilaksanakan dengan pengamatan pada saat proses
pelatihan secara langsung.

b) Akan lebih baik bila penelitian selanjutnya menggunakan output atau
variabel y “minat berwirausaha” yang berbeda dari variabel x “pendidikan
kewirausahaan”. Untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi dari pelajaran pendidikan kewirausahaan yang
dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Khususnya pada tingkat
dari minat berwirausaha.

c) Perlu dilakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha pada peserta didik tidak hanya faktor
internal tapi dalam faktor ekternal juga.

d) Lebih memvariatifkan lagi variabel-variabel yang belum terukur.
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